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TERAMPIL: Peserta saat melantunkan tembang macapat pada gelar tradisi macapat bertajuk Tatag Teteg Tutug di Hall Phytagoras, Taman Pintar, Yogyakarta, Senin (29/5).

Lestarikan Budaya Jogja dengan Gelaran Macapat

KOTA, Joglo Jogja - Sebagai
upayamelestarikan dan mengem-
bangkan seni macapat, Pemerin-

bud) Kota Yogyakarta meng-
helat Pentas Macapat. Kegiatan
itu akan digelar selama tiga hari

tagoras Taman Pintar Yogyakarta

Acara yang bertajuk Tatag Teteg
‘Tutug; Lantunkan Tembang Hara-

ayaan Hari Ulang Tahun (HUT)

ke-76 Pemkot Yogyakarta. Kepala

agar dapat menumbuhkan mental
yang kuat di kalangan masyarakat

Disbud Kota Yogyakarta Yetti
Martanti mengatakan, tema yang
diambil diangkat dengan harapan

Yogyakarta. Terlebih dalam hal pe-
lestarian budaya.
[ Baca LESTARIKAN... Hal Il

tah Kota (Pemkot) Yogyakarta scjak Senin (29/3) hingga Rabu

pan Untuk Lestarinya Budaya Jog-
melalui Dinas Kebuday - (31/5) mend di Hall Phy-

ja ini digelar seiring dengan per-

=

Lestarikan Budaya Jogja dengan Gelaran Macapat

sambungan dari hal Joglo Jogja

“Hal ini bisa diartikan kuat
mental menjalani tantangan, kon-
sisten untuk terus teguh dalam
pendirian dan tanggung jawab
sampai tuntas dalam mengerja-

“Ran sesuatu,” katanya, kemarin.

Ta menambahkan, macapat
selama ini menjadi kekayaan in-
telektual masyarakat Jawa yang
perlu terus d

jadi nafas keseharian dan sesuai
dengan irama hidup orang Jawa.

“Tidak mengherankan jika
pada zaman dahulu, sering kita
temui orang bekerja sambil ren-
geng-rengeng (bersenandung,
Red.),” imbuhnya.

Tampak dalam kegiatan itu, se-
banyak 200 pelestari sastra lokal

Seperangkat gamelan juga dit-
abuh oleh pengrawit mengiringi
lantunan tembang pada Gelar
Macapat tersebut. Sehingga
menambahkan keramaian dan
irama yang sangat indah.

Peserta yang turut meme-
riahkan gelaran itu, berasal
dari paguyuban macapat di 14
Kemantren di Kota Yogyakar-
ta. Menariknya, mereka hadir

kan busana tradi: I

dipertahankan dan  Macapat donga

dengan - tolak bala dalam bentuk Tembang,

gan zaman. Ini pula yang menjadi ~ Pangkur. Serat Piwu-
alasan Kundha Kabudayan rutin ~ lang Patraping Gesang dalam
bentuk Tembang Dhandhangula,

menggelar agenda itu.

“Sejak awal kemunculannya,
berbagai jenis tembang macapat
dan cara sudah

Kinanthi dan Mijil. .
Selain itu juga dibawakan, gen-
ih

kasarira dalam kehidupan se-
hari-hari” tuturnya.

Padarkala itu, kata Yetti, kakek
nenek moyang tidak perlu usaha
keras menghafalkan dan mem-
pelajari macapat baik struktur
metrum maupun pola pelan-
tunannya. Macapat sudah men-

dolanan seperti
lir-llir, Gundhul-Ghundul Pa-
cul, lancaran Milangkori, lancar-
an Kuwi Apa Kuwi, dan lancaran
Mbok-Ya Mesem. Kemud

A

Gagrak Ngayogyakarta Jangkep.

Tampak para peserta memakai
Surjanatau kebaya lurik, kain jarik,
lengkap dengan keris dan blang-
kon motif Hal itu bu-

Paku Alaman Mas Ngabehi Cit-
ropanambang, serta dari Balai
Bahasa DIY Ratun Untoro.
Ratun Untoro mengapresia-
si agenda Gelar Macapat itu.
Menurutnya, gelaran itu menja-
di bentuk perhatian, dukungan,
dan keterlibatan Pemkot Yogy-

aka m pembinaan, pelind-
ungan, dan pelestarian macapat.
la mengataka ini macap-

at sudah menjadi ilmu yang dipe-
lajari struktur dan pola pelan-
tunannya. Oleh karena itu, maca-
pat sudah menjadi ilmu dan perlu
terus dipelajari serta dipraktikkan
berul

kan tanpa maksud. Disbud ingin

g-ulang baik dalam pen-
didikan formal maupur informal

memberikan pengertian kepada “Pergeseran macapat dari na-
kat bagai pakaian  fas kehid: menjadi sebuah
adat Yogyakarta yang ilmu bisa dipan-

dilanjutkan dengan Pandon-
ga Murih Raharjaning NKRI.
Setelah itu, ditutup dengan Sekar
Pangkur Segara kidul.

Hadir sebagai narasumber dari
Kraton Yogyakarta KMT Projo
Suwasana dan KMT Wijaya Pa-
mungkas. Kemudian dari’ Puro

dang sebagai keunggulan seka-
ligus kelemahan yang perlu kita
pikirkan bersama,” demikian
kata Ratun. (cr5/mg4)
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